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ASOS ASI MAKROZOOBENTHOSDENGAN EKOSISTEM MANGROVE DI SUNGAI
REULENG LEUPUNG, KABUPATEN ACEH BESAR

ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui, 1) Jumlah spesies makrozoobenthos yang berasosias
dengan ekosistem mangrove dan 2) spesies makrozoobenthos yang dominan ditemukan di Sungai Reuleng
Leupung, Kabupaten Aceh Besar. Pendlitian dilakukan pada April sampai Me 2014,pada3 stasiun pengamatan
yatu di kawasan hulu, diran dan kawasan muara Sunga Reuleng Leupung, Kabupaten Aceh Besar.
Pengambilan spesies makrozoobenthos dan spesies mangrove menggunakan metode Quadrat Sampling. Hasl
penditian menunjukkan bahwa spesies makrozoobenthos yang berasosas dengan ekosistem mangrove di
Sungal Reuleng sebanyak 18 spesies, dan terdapat 2 spesies makrozoobenthos yang paling dominan ditemukan
di lokas pengamatanyaituFaunus ater dan Cerithidae cingulata.Kesmpulan dalam penditian ini adalah
1) Jumlah spesies makrozoobenthos yang berasosias dengan ekosisterm mangrove di Sungal Reuleng sebanyak
18 spesies. 2) Spesies makrozoobenthos yang dominan ditemukan di Sungai Reuleng Leupung, Kabupaten
Aceh Besar adalah 2 spesies.

KataKunci: Asosasi, Makrozoobenthos, dan Sungai Reuleng.

ASSOCIATIONOF MACROZOOBENTHOSWITHMANGROVEECOSYSTEMIN
REULENGRIVER LEUPUNG, ACEH BESAR REGENCY

ABSTRACT: This study amed to, (1) the number of macrozoobenthos species associated with mangrove
ecosystemand (2) the macrozoobenthos dominant which are found in the Reuleng River Leupung, Aceh
BesarRegency. The study was conducted from April to May 2014,the 3 stations namely upstream, streams and
estuaries in the Reuleng River Leupung, Aceh BesarRegency.The macrozoobenthos and mangrove retrieval
uses Quadrat Sampling Method. The results showed that the macrozoobenthos species associated with
mangrove ecosystem in Reuleng River are 18 species, and there are 2 species macrozoobenthos dominant
found in the location of the observation are Faunus ater dan Cerithidae cingulata. The conclusion of this study
were (1) the number of macrozoobenthos species associated with mangrove ecosystemin ReulengRiver are 18
gpecies. (2) the macrozoobenthos dominant which are found in the Reuleng River Leupung, Aceh
BesarRegencyare 2 species.

Keywords. Association, Macrozoobenthos, and Reuleng River.

PENDAHUL UAN

Mangrove adalah ekosistem yang khas di sstem mangrove harus tetap dijaga untuk perlin-
suatu perairan yang memiliki peranan ekologi, dungan suatu kawasan lindung (Tornroos et al.,
sosia budaya, dan peranan sosd ekonomi. Peras  2013), karenasecara globa penting bagi produkti-
nan ekologi diantaranya menjaga stabilitas pantai  vitas lingkungan pesisir (Ponnambalam et al.,
dari abras, sumber biota perairan dan keanekara 2012). Sdlain itu, ekosistem mangrove berfungs
gaman hayati. Disamping itu mangrove berperan sebagai habitat berbagal jenis biota, diantaranya
sebagal sumber kayu bangunan, kayu bakar, yang biota penempe pada pohon, membenamkan diri
memiliki fungs konservas, pendidikan,ekoturisme dan biota yang merangkak didasar perairan. Kese-

dan fungs budaya (Setyawan, 2006). mua biotaini termasuk kedalam kelompok makro-
Pada saat ini, ekosstem mangrove semakin  zoobenthos (Tapilatu dan Pelasula, 2012).
terancam kehidupannya (Daru et al., 2013). Eko- Makrozoobenthos merupakan kelompok
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benthos yang memiliki ukuran Iebih dari 1 mm dan
pertumbuhan dewasanya memiliki ukuran 3 mm
sampa 5 mm (Vernberg, 1981 dalam Fachrul,
2007). Makrozoobenthos hidup menempel, melata
(sesile), meliang dan membenamkan diri baik di
dasar perairan maupun di permukaan dasar perai-
ran (Arief, 2003). Makrozoobenthos yang umum
ditemui di kawasan mangrove adadah makrozoo-
benthos dari Kelas Crustacea, Polychaeta, Bivalvia
dan Kelas Gastropoda.

Makrozoobenthos mempunya kemampuan
beradaptas yang bervarias terhadap kondis ling-
kungan.Lingkungan fisk mempengaruhi aktivitas
makrozoobenthos dan digtribusinya terkait dengan
pengerukan tanah yang merupakan tindakan fisk
dalam sedimen, seperti gelombang, pasang surut,
dan arus (Sassa et al., 2011). Sdain itu tingkat
keanekaragaman makrozoobenthos yang terdapat
di lingkungan perairan dapat digunakan sebagai
indikator pencemaran (Fadli et al., 2012). Keane-
karagaman makrozoobenthos dapat  meningkat
dengan kelimpahan yang meningkat seiring deng-
an bertambahnya umur spesies mangrove yang di
rehabilitas (Onrizaet al., 2008).

Sungai Reuleng merupakan salah satu sungai
yang terdapat di Kecamatan Leupung Kabupaten
Aceh Besar dengan panjang + 2.300 m dan lebar +
80 m. Sunga Reuleng melintas dua gampong,
yaitu Gampong Meunasah Megid dan Meunasah
Lamsenia. Hulu Sungal Reuleng terletak di kawa
san Gunung Reuleng yang merupakan gugusan
pengunungan bukit barisan dan bermuara ke Sung-
a Reuleng Leupung (Ali, 2010).

Has| studi pendahuluan bulan Januari 2014
di kawasan Sungai Reuleng terdapat pemukiman
penduduk dan memiliki ekosistem mangrove dian-
taranya Nypa Fruticans (nipah), Acrostichum au-
reum (wikakas),Sonneratia alba (berumbang),
Fimbristylis sp. (rumput payau), Thespesia popul-
nea (waru laut), dan Acrostichum speciosum (piai
lasq). Setigp tumbuhan penyusun ekos stem mang-
rove hidup berbagai biota pesisir yang berasosias
dengan tumbuhan tersebuit.

Berdasarkan informas masyarakat yang
tingga di kawasan Sungai Reuleng, bahwa sebagi-
an masyarakat berprofes sebagal nelayan pencari
kerang. Masyarakat memanfaatkan biota perairan
dan makrozoobenthos di Sungai Reulung yang
berasosias dengan ekossem mangrove untuk
pemenuhan hidupnya. Setigp spesies makrozoo-
benthos memiliki cara hidup tertentu pada ekosis
tem mangrove. Hidupnya ada yang menempd,
ternaungi dan mendapatkan makanan dari tumbu-
han penyusun ekosistem mangrove. Kehidupan

makrozoobenthos dipengaruhi  oleh tumbuhan
penyusun mangrove diantaranya berumbang, ni-
pah, waru laut,wikakas dan rumput payau. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian dari makrozoo-
benthos berasosiasi dengan spesies mangrove.

Informas tentang asosias makrozoobenthos
dengan ekosistem mangrove di kawasan Sungai
Reuleng Kecamatan Leupung belum diketahui de-
ngan pasti dan belum terdata maka perlu dilakukan
penditian di perairan ini. Pendlitian ini bertujuan:
1) untuk mengetahui jumlah spesies makrozoo-
benthos yang berasosias dengan ekosistem mang-
rove di Sungal Reuleng Leupung, Kabupaten Aceh
Besar; dan 2) spesies makrozoobenthos yang men-
dominas kawasan perairan di Sungai Reuleng
L eupung, Kabupaten Aceh Besar.

METODE

Pendlitian dilakukan di Sungai Reuleng Leu-
pung, Kabupaten Aceh Besar. Kegiatan penelitian
dilakukan pada bulan April sampa bulan Mei
2014. Kawasan penditian dibagi ke dalam 3 stas-
un yaitu: 1) Hulu sungai berada pada titik koordi-
nat 5° 23 7. 53 Lintang Utara dan 95° 15 37. 46
Bujur T|mur 2) Kawasan diran sungai terletak
antara 5° 23 9. 88’ Lintang Utara dan 95’ 15 27.
31 Bujur Timur, dan (3) Muarasungal terletak an-
tara’5°23 13. 54 Lintang Utaradan 95°15 17. 63
Bujur Timur. Berikut disgjikan peta lokas pendli-
tian (Gambar 1).

Pengambilan data spesies makrozoobenthos
dan data spesies mangrove menggunakan metode
sampel kuadrat (Quadrat Sampling) (Fachrul,
2007). Pengambilan makrozoobenthos di ekosis
tem mangrove diambil pada 3 stasiun yaitu, hulu
sungal, diran dan muara sungai. Pengamatan dila-
kukan pada 5 spesies mangrove yaitu Nypa fruti-
cans, Sonneratia alba, Acrostichum aureum, Thes-
pesia populnea dan Frimbistylislittoralis.

Luas stasun pengamatan setigp spesies
mangrove sebesar 10 m x 5 m. Pengambilan sam-
pel makrozoobenthos menggunakan petak kuadrat
ukuran 1 m x 1 m dengan teknik purposive sam
pling di ekosistem mangrove. Pengambilan sampel
makrozoobenthos dilakukan dengan 5 kali pengu-
langan dan makrozoobenthos yang di temukan di
arealumpur disaring dengan menggunakan ayakan
untuk memisahkan spesies makrozoobentos deng-
an lumpur.Setelah disaring makrozoobenthos ke-
mudian dicuci bersh dan dimasukkan ke dalam
kantong plastik yang telah diberi label. Setiap kan-
tong plastik yang beris sampel diberi akohol 70%,
untuk diidentifikas di Laboratorium Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
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PETA PENELITIAN

Gambar 1. PetaLokas Pendlitian Sunga Reuleng Leupung,K abupaten Aceh Besar

Univerditas Syiah Kuala.Untuk identifikas spesies
makrozoobenthos antara lain menggunakan buku
Dharma (2005) dan identifikas spesies mangrove
menggunakan buku Rusila et al. (2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Asosias Makrozoobenthos denganEkosistem
Mangrove

Hasl penditian yang telah dilakukan pada
bulan April sampa bulan Me 2014, ditemukan
sehanyak 18 spesies makrozoobenthos pada eko-
sstem mangrove di Sungai Reuleng. Spesies ma
krozoobenthos yang berasosias dengan ekosistem
mangrove di Sungal Reuleng Leupung, Kabupaten
Aceh Besar disgikan dalam Tabd 1.

Tabel 1 dapat dilihat bahwa spesies makro-
zoobenthos ada yang berasosias dan ada yang
tidak berasobsas dengan spesies mangrove ter-
tentu. Spesies makrozoobenthos yang beasosias
dengan ke 5 spesies mangrove yang terdapat di
lokas penditian yaitu Geoina erosa, Neritina
semiconica, N. gagatesdan C. corona-Black. Sela
ma dilakukan pengamatan, sebagian dari spesies
makrozoobenthos juga cenderung ditemukan da
lam kondis menempe pada spesies mangrove dan
membenamkan diri pada substrat.

Spesi es makrozoobenthos yang hidup di eko-
sistem mangrove tersebut memiliki hubungan erat
(asosiasl) dengan spesies mangrove tertentu. Ke-
eratan hubungan tersebut ditandai dengan banyak-
nya jumlah individu spesies makrozoobenthos
pada mangrove tertentu. Hal ini sesua dengan
pernyataan Talib (2008) bahwa “Keeratan hubung-

an antara spesies mangrove dengan spesies makro-
zoobenthos tertentu ditentukan dengan banyaknya
jumlah individu makrozoobenthos yang ditemukan
padalokas spesies mangrove.”

Kawasan estuari umumnya terdapat bebera
pa spesies mangrove yang menjadi sumber nutrien
dan bahan organik yang merupakan sumber maka
nan bagi biota perairan maupun makrozoobenthos
di sekitarnya. Ulfah et al. (2012) menyatakan bah-
wa ekosstem estuari memiliki biodiversitas yang
cukup tinggi, termasuk makrozoobenthos yang
hidup di dalam maupun di atas sedimen perairan
dan relatif hidup menggali lubang, merayap dan
menempe.

M akr ozoobenthos di Perairan Sungai Reuleng

Hasl pendlitian yang telah dilakukan pada
bulan April sampa bulan Ma 2014, makrozoo-
benthos yang terdapat di Sungal Reuleng sebanyak
18 spesies disgjikan pada Tabd 2.

Berdasarkan Tabe 2 dapat dilihat bahwa 18
spesies makrozoobenthos yang ditemukan di loka
s penditian dikdompokkan dalam 4 kelas dan 11
famili. Makrozoobenthos yang paing banyak
ditemukan adalah kelas Gastropoda, dengan kom-
possS masing-masing spesies makrozoobenthos
tertera pada Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa komposs
spesies makrozoobenthos yang paling tinggi ada
lah Faunus ater sebesar 17% dan Cerithidae cing-
ulata sebesar 15%, sedangkan spesies makrozoo-
benthos yang terendah adalah 1% yaitu Pomaceae
canaliculata, Thiara winteri, Melanoides admira-
bilis, Panaeus indicus dan Uca sp.
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Tabel 1. Makrozoobenthos Berasosas dengan Mangrove di Sungal Reu-
leng Leupung, Kabupaten Aceh Besar

No. Spesies Makrozoobenthos No  Asosias dengan Mangrove
1. Geoinaerosa 11 Nypa fruticans
1.2  Sonneratia alba
1.3 Acrostichumaurem
14  Thespesia populnea
15 Fimbristylislittoralis
2. Faunusater 2.1 Nypa fruticans
2.2  Sonneratia alba
2.3  Thespesia populnea
24 Fimbristylislittoralis
3. Pomaceae canaliculata 3.1  Sonneratia alba
4.  Modiolus auriculatus 4.1 Nypa fruticans
4.2  Sonneratia alba
4.3  Thespesia populnea
44  Fimbristylislittoralis
5. Crassostrea sp. 51 Nypa fruticans
5.2  Sonneratia alba
5.3  Acrostichumaurem
6. Neritamaxima 6.1  Sonneratia alba
7. Neritina semiconica 7.1 Nypa fruticans
7.2  Sonneratia alba
7.3  Acrostichumaurem
74  Thespesia populnea
7.5  Fimbristylislittoralis
8.  Neritina gagates 8.1 Nypa fruticans
8.2  Sonneratia alba
8.3  Acrostichumaurem
84  Thespesia populnea
8.5 Fimbristylislittoralis

9. Septarialineata 9.1 Nypa fruticans
9.2  Thespesia populnea
10. Theodoxus vespertinus 10.1 Nypa fruticans
10.2 Sonneratia alba
11. Clithon corona-Y ellow 11.1 Sonneratia alba
11.2 Thespesia populnea
12. Clithon corona-Black 12.1 Nypa fruticans

12.2 Sonneratia alba

12.3  Acrostichumaurem
12.4  Thespesia populnea
125 Fimbristylislittoralis

13. Clithon spinosus 13.1 Nypa fruticans
14. Cerithidae cingulata 141 Sonneratia alba

142  Fimbristylislittoralis
15. Thiarawinteri 15.1 Nypa fruticans

152 Sonneratia alba
15.3 Thespesia populnea
154 Fimbristylislittoralis

16. Melanoides admirabilis 16.1 Acrostichumaurem
17. Panaeusindicus 17.1 Nypa fruticans

17.2 Thespesia populnea
18. Ucasp. 18.1 Nypa fruticans

18.2 Sonneratia alba
18.3 Acrostichumaurem
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Tabel 2. Speses Makrozoobenthos yang Ditemukan di Sungai Reuleng
L eupung, Kabupaten Aceh Besar.

No. Kelas No. Famili No. Nama Spesies

1. Bivavia 1.1 Corbiculoidee 1.1.1 Geloinaerosa
1.2 Mytilidae 1.21 Modiolus auriculatus
1.3 Ostredae 1.3.1 Crassostrea sp.

2.  Gastropoda 2.1 Pachyllidae 2.1.1 Faunusater
2.2 Pillidee 2.2.1 Pomaceae canaliculata
2.3 Neritidae 2.3.1 Neritamaxima

2.3.2 Neritina semiconica
2.3.3 Neritina gagates

2.3.4  Theodoxus vespertinus
2.3.5 Clithon corona-Y elow
2.3.6  Clithon corona-Black
2.3.7  Clithon spinosus

24 Septaridee 24.1 Septarialineata
25 Potamididea 251 Cerithidaecingulata

2.6 Thiaridae 2.6.1 Thiarawinteri
2.6.2 Meanoidesadmirabilis
3. Crustaceae 3.1 Penaadae 3.1.1 Panaeusindicus

4. Malacostraca 4.1 Ocypodidae 411 Ucasp.
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Gambar 2. Grafik Persentase Komposis Spesies Makrozoobenthos di Sungal Reu-
leng Leupung, Kabupaten Aceh Besar.

Berdasarkan hasil penditian, spesies makro- untuk dikonsumsi. Hal ini sesua dengan pernya
zoobenthos yang dominan ditemukan di perairan taan Suarni (2011) bahwa Faunus ater merupakan
Sungai Reuleng addah Faunus atersebanyak 17 salah satu sumber makanan hewani yang mengan-
%. Faunus aterini hidup dengan cara merayap dung nila protein dan gizi yang tinggi sehingga
pada batang dan akar mangrove di perairan yang diminati untuk dikonsumsi.
sdinitasnya rendah. Hal ini juga sesua dengan Spesies lain yang dominan dan paling tinggi
pernyataan Houbrick (1991) dalam Francis et al. keberadaannyadi ekosistem mangrove Sunga
(2011) menyatakan bahwaFaunus ater umumnya Reuleng Leupung adalah Cerithidae cingulata
ditemukan di perairan payau yang sdinitasnya sebanyak 15%. Spesies tersebut hidupnya merayap
rendah. Kelimpahan Faunus atersangat baik bagi pada batang dan daun mangrove. Cerithidae
kehidupan masyarakat, sebab masyarakat Leupung cingulata yang termasuk ke daam Kelas Gastro-
pada umumnya memanfaatkan spesies tersebut poda ini, juga merupakan spesies yang mendomi-
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nas dan cenderung ditemukan merayap di atas
permukaan tanah yang berlumpur. Hal ini sesuai
dengan pernyataanReksodihardjo et al. (1986)
dalam Sujarno et al. (2013) menyatakan bahwa
sdah satu Gastropoda yang mendominas ared
mangrove adalah Famili Potamididae (Cerithidae
cingulata) yang hidup di daerah pasang surut serta
menyukai areal yang berlumpur.
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